
93 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah 

dilaksanakan di SDN Grobogan 02, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model cooperative learning tipe NHT berbantuan media komik digital 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPAS materi sistem 

pencernaan manusia siswa kelas V. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui 

nilai mean hasil kedua tes pada masing-masing kelas. Di kelas kontrol (V 

B) dengan metode konvensional, diperoleh mean pretest sebesar 61,25 dan 

meningkat menjadi 76,25 pada posttest. Kemudian dikelas eksperimen (V 

A) dengan model NHT berbantuan media komik digital, diperoleh mean 

sebesar 64,78 dan meningkat menjadi 86,30 pada posttest. 

Berdasarkan hasil tersebut, kedua kelas mengalami peningkatan 

hasil belajar, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kemudian dari hasil uji hipotesis independent 

sample t-test mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan model cooperative learning tipe 

NHT berbantuan media komik digital terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V SDN Grobogan 02. 
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B. Saran  

Dari hasil kajian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan model NHT berbantuan media komik 

digital sebagai alternatif pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini 

dapat mendukung kolaborasi serta keaktifan siswa dalam kelompok, dan 

pemahaman pada materi yang diajarkan. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung proses belajar dengan 

menyediakan prasarana serta media belajar yang memadai, khususnya 

yang berbasis digital. Hal tersebut bertujuan supaya proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai perkembangan teknologi. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini masih beberapa memiliki keterbatasan, yaitu peneliti 

masih berfokus pada satu sekolah, dengan keterbatasan total sampel serta 

hanya merujuk pada materi sistem pencernaan manusia. Sehingga 

diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat memperluas objek, 

menambah total sampel serta materi supaya hasil penelitian lebih kuat 

serta general. 

 

 

 


